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Profil Penyuluh 
• S.1 Perikanan Undip  

• QC di PT. Dipasena Citra Darmaja (Lampung) 
(2005-2007)  

• A&I (Rnd) pada PT. Central Proteina Prima 
(2007-2009)  

• Penyuluh Perikanan (2010 s.d Sekarang) 

• Wakil Ketua DPD Ipkani Lampung (2018 – 2022) 

• Ketua DPD Ipkani Lampung (2022 – 2026)  

 





PERTANYAAN TENTANG BIOFLOK 

1. Mengapa Sistem Bioflok?  Efisiensi, Produktifitas, Profit, Ramah 
Lingkungan 

2. Kontruksi Kolam Bioflok Nila  Bulat/Bundar, Kotak, Plastik atau 
Parmanen  

3. Bagaimana Budidaya Nila Dalam Bioflok  (Resiko, Pertumbuhan, SR, 
FCR, Produktifitas)  

4. Berapa Volume Flok yang Optimal  20, 30, 50 atau 100 ml/Liter 

5. Berapa Padat Tebar yang Optimal untuk Bioflok?  200, 400, 600 
Ekor/M3 

6. Bagaimana Pemeliharaan Media Bioflok ?  

7. Pentingnya Fermentasi Pakan ? 

 

 



BIOFLOK 
• Definisi : Konsorsium Mikroorganisme (bakteri, fungi,  

  protozoa, partikel anorgabik, zooplankton,  

  fitoplankton dan dentritus) 

 

• Fungsi  :  mereduksi bahan organik dan anorganik dalam  

  media pemeliharaan ikan sehingga dapat menjaga 

  kualitas air tetap ideal untuk ikan  

 

• Manfaat  :  Sumber pakan bagi ikan  



 



 



 



KONSTRUKSI KOLAM  
• Syarat dari budidaya dengan sistem bioflok 

adalah harus menggunakan kolam yang 
berbentuk bulat,  

• Bisa menggunakan kolam persegi dengan 
menggunakan 1 central drain dan pengaturan 
aerasi yang merata  

• Memenuhi standar kualitas dan bahan  
• Terletak dilingkungan yang kondusif. 
 



Kelebihan kolam bundar dan kolam persegi 

Kolam Terpal Bulat  Kolam Terpal Persegi 

Saluran pembuangan bisa dibuat mengerucut 
tepat di bagian tengah kolam, sehingga air di 
dalam kolam lebih baik 

Pembuangan limbah lebih sulit. Karena saluran 
pembuangan tidak bisa dibuat mengerucut pas di 
tengah kolam 

Bisa dilakukan sistem padat tebar (mampu 
menampung ikan jauh lebih banyak) 

Jika ingin melakukan padat tebar tinggi, maka 
membutuhkan titik aerasi yang lebih banyak  

Air bisa berputar dan bersikulasi merata ke seluh 
kolam  

Dengan berbentuk kotak maka beban di semua sisi 
tidak sama 

Lebih portabel, mudah dirakit dan dipindahkan  Susah jika mau dibongkar pasang.  

Mengurangi jumlah kematian ikan (karena tidak 
mempunyai sudut mati, maka ikan akan terus 
bergerak dan mencegah kanibalisme) 

Memiliki sudut mati, membuat air tidak bisa 
berputar dan meningkatkan tingkat kematian ikan  

Difusi aerasi akan tersebar merata Difusi aerasi tidak dapat menyebar merata 



Kontruksi Kolam Bundar yang Baik 



Mengapa Lele? 

• Banyak digemari masyarakat dan 
sudah lama dibudidayakan 

• Nilai Ekonomis tinggi 

• Mempunyai daya toleransi tinggi 
terhadap perubahan lingkungan 

• Siklus budidaya yang singkat / 
Putaran cepat  

 



PERSIAPAN KOLAM 

• Isi kolam dengan air 
bersih setinggi ± 30 cm  

• Hidupkan aerasi minimal 
selama 3 hari  

• Aerasi harus terus hidup 
s.d benih hendak ditebar 



PERSIAPAN BENIH 
benih adalah KUNCI penting keberhasilan 
budidaya: 
1.   Lakukan pengecekan kualitas benih  

- Benih sehat secara fisik  
- Benih berkualitas secara genetis  
- Jika diperlukan lakukan pencegahan atau 

pengobatan sebelum benih ditebar 

2. Ukuran Benih Seragam  
3. Air di bak pemeliharaan sudah 

berumumur min 3 hari dan aerasi 
dimatikan 

4. Lakukan pelarutan garam 1 kg/m3 air 
(jika diperlukan) 



Penebaran Benih 
• Untuk pembesaran, benih berukuran 3-5 cm 

atau 4-6 cm dengan padat tebar 400-600 
ekor/m3 

• Benih harus pada kondisi sehat, relatif 
seragam sebelum di tebar  

• Penebaran baiknya dilakukan pada pagi 
atau sore hari  

• Lakukan aklimatisasi suhu air di kolam dan 
dalam kantong plastik  

• Siapkan Seser dan Bak besar yang sudah 
diisi air kolam (bila perlu ditambahkan 
obat untuk pencegahan)  

• Kantong benih di tuang ke dalam seser 
kemudian benih di treatmen dalam air 
selama 15-20 detik  

• Benih dalam seser diangkat dari bak dan 
kemudian dipindahkan ke bak pemeliharaan 
 



Pengelolaan Benih  
• Benih dipuasakan 1 hari sambil diamati  
• Semua titik aerasi dimatikan selama proses budidaya selama 3-4 minggu atau ikan 

telah masuk size 9/10  (sambil diamati kesehatan dari ikan)  
• Pemeliharaan 4 hari pertama dengan dosis pakan 1% dari Biomass 
• Dosis pakan hari ke-5 – panen 3% atau 2% atau Satiasi  
• Pemberian pakan 3x sehari, pagi jam 07;00 dan sore jam 16;00 dan 22:00 
• Bibis pakan dengan probiotik pakan dengan dosis 15 ml /kg  Pakan 
• Hindari benih terkena air hujan secara langsung (gunakan waring/atap peneduh)  
• Aplikasikan probiotik air sebanyak 100 ml setiap 6 hari sekali dengan terlebih 

dahulu membuang dasar selama 15 detik kemudian air dinaikkan 10 cm  dari 
ketinggian awal  

• Lakukan sampling ikan setiap 1 minggu  sekali untuk melihat size, keseragaman 
dan penentuan porsi pakan 

• Lakukan Sortir size lele dengan bak sortir 9/10, dan lele siap untuk budidaya 
dengan bioflok 



Konversi Size dan Jumlah Lele 
No.  Bak Sortir  Jumlah (Ekor/Kg ) 

1 3 – 5  1300 – 1400  

2 4 – 6  950 – 1100  

3 5 – 7  550 – 630  

4 6 – 8  300 – 330  

5 7 – 9  270 – 300  

6 9 – 10 170 – 180  

* Berdasarkan rata-rata sampling yang dilakukan  



Bahan untuk pembuatan Media /M3 
• Garam 1 Kg • Molase (Tetes Tebu) 100 mL • Probiotik 10 Gr 

• Dolomit/Kaptan 50 Gr 

• Probiotik 15  Ml/Kg  
(untuk pakan)  



Pengenceran Garam dan Dolomit/Kapur 

• Timbang garam sebanyak kemudian encerkan 
dengan air bersih 

• Aduk sampai garam terlarut 

• Kemudian Masukkan ke dalam media air di 
Kolam Terpal 

• Timbang Dolomit (kapur) kemudian dilarutkan 
dengan air bersih, Aduk sampai larut dan 
merata 

• Masukkan larutan dolomit/kapur ke dalam 
media air (diusahakan endapan tidak terikut ke 
kolam 



Pengenceran Molase 

• Ukur molase  

• Molase diencerkan 
dengan Air mendidih 

• Dinginkan  

• Setelah dingin campurkan 
molase ke dalam media 
air di kolam terpal  



Kultur Probiotik 

Galon Wadah Kultur 

Air 500 Ml Molase 100 Ml Dicampur & 
Diaduk 

Dimasak hingga 
mendidih 

Setelah dingin 
dicampurkan 
dengan air bersih 
1 ember Aquaenzym 30 gr 

NEXT 



Kultur Probiotik 

Probiotik dicampur di 
larutan molase 

Di Aduk Hingga 
homogen 

Pindahkan ke Galon 
wadah kultur  

Di tutup rapat, 
diberikan 2 selang:  
1. Selang input untuk 
aerasi dan  
2. Selang output udara 
yang diletakkan di 
dalam air  

Di Kultur selama 2 hari 
setelah itu ditebar di 
kolam terpal bioflok 



Kultur Probiotik 

• Campurkan Probiotik 
yang sudah di kultur ke 
dalam kolam terpal 

• Tuangkan dengan 
meggunakan gayung 
hingga merata 

 

 



• Aplikasi dilakukan di pagi 
hari  

• Aplikasi dilakukan pada 
ketinggian air minimal 60 
cm  

• Selama proses budidaya 
bioflok, aerasi hidup 10 
jam/hari yaitu mulai 
07:00 s.d 17:00 

Catatan Tambahan 



Pengelolaan Pakan 
• Sesuaikan ukuran pakan dengan bukaan mulut ikan dan 

kandungan proteinnya 
• Setiap pemberian pakan harus dibasahi dulu agar 

mengembang sebelum diberikan. 
• Pakan yang tidak dibasahi (bibis).  
• pemberian pakan berlebih dapat mengakibatkan perut 

bengkak dan usus pecah. 
• Untuk meningkatkan daya serapan nutrisi pakan, perlu 

dilakukan fermentasi pakan selama 12 jam di wadah 
kedap udara dengan mencampur probiotik 15 ml/kg 
pakan dalam 200 ml air 

• Bila floc terbentuk pakan bisa dikurangi dengan cara 
dipuasakan atau diturunkan persentasenya 70%. 

• Pemberian pakan juga memperhatikan tingkah laku ikan 
dan kondisi media 
 
 
 
 
 
 



Pengelolaan Media – Ganti/Oplos Air 

• Pergantian Air / Oplos Air 
Pergantian air hanya dilakukan bila dianggap perlu atau Performa Flok Lebih dari 100 Ml  

Indikator: nafsu makan ikan menurun, kondisi kesehatan ikan. Saat ikan 
menggantung/muncul di permukaan Air, ditemukan ikan yang mati mengambang, Tercium bau 
yang tidak normal,  

 

Tindak Lanjut:  

Ganti Air hingga ketinggian Maximal 30 cm  

Sewaktu ganti air/oplos air ikan tidak diberikan makan.  

Usahakan mennggunakan air yang tampungan, jangan langsung menggunakan air dari 
sumur bor/pdam atau sumur 

Lakukan pengobatan atau treatment, jika diperlukan. 

 

 

 



Pengelolaan Media –  
Penambahan Molase & Probiotik 

• Penambahan molase dilakukan jika bioflok tumbuh baik, namun kadar oksigen 
mendekati 3 mg/Liter atau air berwarna hijau 

• Penambahan molase dan probiotik dilakukan jika bioflok tumbuh kurang baik dan air 
berwarna hijau, meskipun oksigen ebih dari 3 mg/liter 

• Penambahan molase + Priobitok sebaiknya dilakukan pengkulturan selama 1-2 Jam 

• Pemberian molase didasarkan pada konsumsi pakan.  

• Tiap 5 kg pakan perlu 200 ml tetes.  Bisa dicampur langsung ke air. Molase Bisa 
digantikan dengan tepung tapioka / tepung terigu. 

• Sebelum ditambahkan ke kolam, ikan dipuasakan dan molase di campur dengan air 
panas terlebih dahulu 

• Penambahan probiotik diberikan 1 kali seminggu 20 ml, saat warna air berubah 
frekuensi pemberian dipersering (seminggu 2 kali) 



Penambahan Garam Dolomit dan Vitamin 

• Garam  
Garam ditambahkan jika ada penambahan air 
baru min. 0,5 Kg. atau diperbanyak jika 
menemukan masalah  

• Dolomit 
Penambahan dolomit dilakukan jika terjadi 
guncangan pH  atau pH di air mendekati asam 
atau 5 ppm. (biasanya kondisi setelah hujan) 
atau air berwarna hijau. Dolomit bisa digantkan 
dengan KAPTAN. 

• Vitamin 
Jika diperlukan, berikan vitamin dengan cara  
mencampur dengan pakan.  

 



Pemantauan Floc 
• Floc dipantau dengan menggunakan Inhoff cone . 

• Ambil air kolam dibeberapa tempat sebanyak 1 Liter 

• Diamkan agar partikel floc mengendap selama 20 – 30 
menit 

• Amati floc yang mengendap 

• Bila floc sudah Lebih dari 100 ml Buang air dasar 
sebanyak 5 – 10% dan mengganti dengan air baru 

• Endapan floc harus sering dikontrol, untuk menentukan 
apakah ikan perlu dipuasakan, atau floc harus dibuang 
sebagian. 

• Pemberian dolomite dapat membantu pembentukan floc 
(mineral Ca dan Mg) 



 



Permasalahan penyakit 
A. Penyakit akibat Faktor Lingkungan 

Dapat menyebabkan kematian secara tiba-tiba dan sangat cepat dapat mengakibatkan 
kematian seluruh populasi ikan  berapa sebabnya yaitu:  
• Keracunan akibat Ledakan populasi plankton 
• Keracunan Amonia dari metabolisme ikan karena pemberian pakan yang berlebih 

dan atau bahan organik 
 

B. Penyakit akibat Faktor Genetis 
• Umumnya diakibatkan oleh pembelian benih  di sembarang tempat 
• Pertumbuhan ikan lambat (kuntet) dan range size tidak seragam  
• Sensifitas terhadap bakteri pathogen  

 
C. Penyakit Infeksi  

• Disebabkan oleh pathogen (Jamur, Parasit, Bakteri, Virus) 
 

 



Pengendalian penyakit 

• Semua sarana dan prasarana sebelum dipakai harus dicuci 
dan dibersihkan terlebih dahulu  

• Menjaga kualitas air tetap pada kondisi optimal  

• Menggunakan benih yang sehat dari UPR yang telah 
tersertifikasi 

• Penambahan berkala vitamin c pada pakan ikan  

• Disiplin dalam berbudidaya 

 

 



SIMPULAN 
Penerapan bioflok pada komuditas Ikan Lele: 
• Sedikit pergantian air  
• Tidak tergantung pada sinar matahari 
• Pada tebar (400-600 ekor/m3) 
• Produktifitas Tinggi 40-60 Kg/M3 
• Efisiensi Pakan FCR < 1.01 
• Efisiensi dalam penggunaan Lahan  
• Membuang Limbah Lebih Sedikit  
• Ramah Lingkungan 

 
 
 
 
 
 



PERMASALAHAN UMUM 
PROBIOTIK 

• Banyak yang salah dalam memilih jenis probiotik  

• Untuk membentuk flok, probiotik yang digunakan harus spesifik dari kelompok 
bakteri heterotrof  

• Gunakan probiotik yang sudah teruji di lapangan 

• Gunakan Probiotik yang sudah teregistrasi di KKP 

 



PERMASALAHAN UMUM 
Air Bau 

• Disebabkan oleh pemberian pakan yang berlebih 

• Terjadi kematian masal 

• Dasar kolam terlalu kotor (bisa diamati dari pipa saluran buang berbau) 

• Tindakan:  Buang Air Dasar sebanyak 30% , menambah tekanan aerasi, 
penambahan molase dan probiotik  

 Nafsu Makan Menurun 

• Banyak Faktor Penyebab 

• Kualitas air yang tidak memenuhi persyaratan atau ikan terserang penyakit 

• Tindakan:  Buang Air Dasar sebanyak 30% , penambahan molase dan probiotik  

• Apabila serangan penyakit parah, maka harus dilakukan pengobatan dan 
restart kolam kembali 
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